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ABSTRACT 

Education in Indonesia is undergoing a significant transformation with the introduction of Merdeka 

Curriculum which aims to increase flexibility and innovation in teaching. This study aims to compare 

conventional curriculum management with Merdeka Curriculum in the context of schools in Cepu, 

Central Java. This research uses a qualitative approach with the main data sources being in-depth 

interviews and observations. The research informants included teachers, principals, and students from 

schools that implemented both curricula. The purpose of this study was to explore the experiences, 

perceptions, and practices of stakeholders related to the implementation of the two curricula. The results 

showed that teachers in schools implementing Merdeka Curriculum reported increased flexibility in 

teaching and evaluation methods, as well as higher student motivation. In contrast, teachers in schools 

with the conventional curriculum felt limited by the rigid curriculum structure and complicated 

bureaucracy. Students in schools with Merdeka Curriculum also feel more motivated and involved in 

the learning process. 

Keywords: Explorasi, Conventional Curriculum, Independent Curriculum. 

ABSTRAK 

Pendidikan di Indonesia sedang mengalami transformasi signifikan dengan diperkenalkannya 

Kurikulum Merdeka yang bertujuan untuk meningkatkan fleksibilitas dan inovasi dalam pengajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan manajemen kurikulum konvensional dengan Kurikulum 

Merdeka dalam konteks sekolah-sekolah di Cepu, Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan sumber data utama berupa wawancara mendalam dan observasi. Informan penelitian 

meliputi guru, kepala sekolah, dan siswa dari sekolah yang menerapkan kedua kurikulum.Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan praktik dari para pemangku 

kepentingan terkait dengan implementasi kedua kurikulum tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru di sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka melaporkan adanya peningkatan 

fleksibilitas dalam metode pengajaran dan evaluasi, serta motivasi siswa yang lebih tinggi. Sebaliknya, 

guru di sekolah dengan kurikulum konvensional merasa terbatas oleh struktur kurikulum yang kaku dan 

birokrasi yang rumit. Siswa di sekolah dengan Kurikulum Merdeka juga merasa lebih termotivasi dan 

terlibat dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Eksplorasi, Kurikulum Konvesional, Kurikulum Merdeka  

 

PENDAHULUAN  

Pada era pendidikan yang terus berkembang, manajemen kurikulum memainkan 

peran penting dalam menentukan kualitas pembelajaran di sekolah(Sariman, 2023). 

Kurikulum konvensional yang telah lama diterapkan di Indonesia menawarkan struktur 

dan stabilitas, namun dengan dinamika globalisasi dan kebutuhan akan keterampilan abad 
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ke-21, Kurikulum Merdeka telah diperkenalkan sebagai solusi untuk menciptakan 

pendidikan yang lebih adaptif dan inovatif. Perbedaan mendasar antara kedua kurikulum 

ini memberikan peluang untuk mengeksplorasi bagaimana manajemen kurikulum dapat 

mempengaruhi efektivitas pembelajaran di berbagai konteks.(Anwar et al., 2024) 

Pendidikan merupakan pilar penting dalam membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas.(Sariman, 2023) Dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia mengadopsi 

konsep Kurikulum Merdeka sebagai bagian dari reformasi dalam sistem pendidikan 

nasional. Tujuan utama dari kurikulum ini adalah untuk memberikan kebebasan lebih 

besar kepada siswa dan guru dalam proses pembelajaran, berbeda dengan Kurikulum 

Konvensional yang lebih terstruktur dan terstandarisasi. Oleh karena itu, memahami 

perbedaan spesifik antara kedua kurikulum ini sangat penting, baik dari sisi struktur, 

metode pengajaran, evaluasi, maupun pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

Kurikulum konvensional umumnya dikenal dengan strukturnya yang kaku dan 

terstandarisasi. Setiap materi pelajaran, waktu, dan evaluasi sudah diatur secara rinci oleh 

otoritas pendidikan, sehingga fleksibilitas dalam pengajaran sangat terbatas. Dalam 

kurikulum ini, guru berperan sebagai penyampai materi dan siswa cenderung menjadi 

penerima informasi pasif. Sebaliknya, Kurikulum Merdeka menawarkan struktur yang 

lebih fleksibel dan adaptif. Pendekatan ini memungkinkan sekolah untuk menyesuaikan 

kurikulum dengan karakteristik dan kebutuhan siswa, serta konteks lokal masing-masing. 

Dengan kebebasan dalam merancang kurikulum, diharapkan proses pembelajaran dapat 

lebih relevan dan menarik bagi siswa. 

Dalam hal metode pengajaran, kurikulum konvensional lebih banyak 

mengandalkan pengajaran langsung, seperti ceramah, yang sering kali mengurangi 

interaktivitas antara guru dan siswa. Siswa lebih cenderung mendengarkan dan menerima 

informasi tanpa banyak kesempatan untuk berdiskusi atau mengeksplorasi topik lebih 

dalam. Kurikulum Merdeka, di sisi lain, mengedepankan pendekatan pengajaran yang 

lebih interaktif dan kolaboratif. Pembelajaran berbasis proyek menjadi metode yang 

diterapkan, memberi kesempatan bagi siswa untuk belajar secara aktif, bekerja dalam 

kelompok, serta mengembangkan keterampilan sosial dan pemecahan masalah. Dalam 

kurikulum ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan mendampingi 

siswa dalam menemukan pengetahuan secara mandiri. 

Materi pelajaran dalam kurikulum konvensional biasanya tetap dan ditentukan 

secara terpusat, mengikuti silabus yang sudah ditetapkan oleh pihak berwenang. Hal ini 
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membuat siswa tidak memiliki banyak pilihan untuk memilih topik yang sesuai dengan 

minat mereka, yang pada gilirannya dapat mengurangi motivasi dan keterlibatan mereka 

dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, Kurikulum Merdeka memungkinkan materi 

pelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan minat siswa. Siswa diberikan kebebasan 

untuk memilih topik yang ingin mereka pelajari lebih dalam, yang diharapkan dapat 

meningkatkan keterlibatan dan minat mereka dalam pembelajaran, sekaligus membentuk 

pengalaman belajar yang lebih personal dan relevan. 

Dari segi evaluasi, kurikulum konvensional lebih menekankan pada ujian dan tes 

formal sebagai bentuk penilaian hasil belajar siswa. Penilaian ini cenderung hanya fokus 

pada kemampuan siswa dalam menghafal dan mengerjakan soal ujian, tanpa 

mempertimbangkan proses belajar yang terjadi selama pembelajaran. Dalam Kurikulum 

Merdeka, evaluasi lebih beragam dan mencakup penilaian proses, hasil kerja, serta 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran(Priantini et al., 2022). Selain penilaian berbasis 

hasil akhir, proses belajar juga diperhatikan, seperti bagaimana siswa bekerja dalam tim, 

berpikir kritis, dan menyelesaikan masalah. 

Peran guru dalam kurikulum konvensional adalah sebagai penyampai materi yang 

memiliki otoritas penuh di kelas. Guru diharapkan untuk menguasai materi pelajaran dan 

menyampaikannya dengan cara yang efisien(Hidayatul Mustofa  Sariman, 2023). Di 

dalam Kurikulum Merdeka, peran guru berubah menjadi seorang fasilitator dan 

pembimbing. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga membantu siswa dalam 

proses pencarian pengetahuan, memberikan arahan, dan mendukung mereka dalam 

menjalankan proyek atau kegiatan pembelajaran yang mereka pilih(Masfufah et al., 

2022). Hal ini mengharuskan guru untuk lebih kreatif dan mampu menyesuaikan 

pendekatannya dengan kebutuhan siswa. 

Terakhir, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga menjadi perbedaan 

signifikan antara kedua kurikulum ini. Kurikulum konvensional cenderung menggunakan 

teknologi secara minimal, dengan fokus utama pada metode pengajaran tradisional. 

Teknologi hanya digunakan sebagai alat bantu dalam beberapa aspek pembelajaran. 

Sementara itu, Kurikulum Merdeka memaksimalkan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran(Pendidikan et al., 2023). Teknologi menjadi bagian integral dalam proses 

belajar mengajar, baik dalam penyampaian materi, penugasan proyek, maupun evaluasi. 

Penggunaan teknologi dalam kurikulum ini membuka banyak peluang bagi siswa untuk 

mengakses informasi lebih luas, berkolaborasi secara daring, serta mengembangkan 
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keterampilan digital yang sangat relevan dengan kebutuhan masa depan(Anwar et al., 

2024). 

Secara keseluruhan, perbedaan antara Kurikulum Konvensional dan Kurikulum 

Merdeka mencerminkan perubahan paradigma dalam pendidikan Indonesia. Kurikulum 

Merdeka memberi lebih banyak ruang bagi siswa untuk berkembang sesuai dengan minat 

dan potensi mereka, serta membangun keterampilan yang dibutuhkan di dunia global. 

Sementara itu, Kurikulum Konvensional lebih menekankan pada standar yang ketat dan 

keteraturan, dengan fokus pada hasil ujian dan pengajaran yang bersifat satu arah. 

Transformasi menuju Kurikulum Merdeka diharapkan dapat menciptakan generasi yang 

lebih kreatif, kritis, dan siap menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks. 

Spesifikasi Perbedaan antara Kurikulum Konvensional dan Kurikulum Merdeka 

Aspek 
Kurikulum 

Konvensional 
Kurikulum Merdeka 

Struktur 

Kurikulum 
Kaku, terstandarisasi Fleksibel, adaptif 

Metode 

Pengajaran 

Pengajaran langsung, 

ceramah 
Interaktif, kolaboratif, proyek berbasis 

Materi Pelajaran 
Tetap, ditentukan oleh 

silabus 

Disesuaikan dengan kebutuhan dan minat 

siswa 

Evaluasi Formal, berbasis ujian 
Beragam, termasuk penilaian proses dan 

hasil kerja siswa 

Peran Guru Penyampai materi Fasilitator, pembimbing 

Teknologi Minim, tradisional 
Maksimal, integrasi teknologi dalam 

pembelajaran 

 

Dalam penelitian ini, kami akan melakukan analisis mendalam mengenai 

manajemen kurikulum konvensional dan Kurikulum Merdeka di berbagai sekolah di 

Indonesia. Pendekatan kualitatif akan memungkinkan kami untuk menggali lebih dalam 

pengalaman, persepsi, dan praktik dari para guru, kepala sekolah, dan siswa terkait 

dengan implementasi kedua kurikulum tersebut. Melalui wawancara mendalam dan 

observasi langsung, kami akan mendapatkan wawasan yang lebih komprehensif 

mengenai tantangan dan keunggulan masing-masing kurikulum. 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2019) dalam artikelnya 

"Efektivitas Manajemen Kurikulum di Sekolah Dasar" (Jurnal Pendidikan Indonesia, 

Vol. 14, No. 1, 2019), manajemen kurikulum yang baik dapat meningkatkan partisipasi 

aktif siswa dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian oleh Rahmawati (2021) yang 

berjudul "Perbandingan Manajemen Kurikulum Konvensional dan Kurikulum Merdeka" 

(Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 20, No. 2, 2021), mengungkapkan bahwa 

Kurikulum Merdeka memungkinkan fleksibilitas yang lebih besar dalam pendekatan 

pengajaran, yang dapat meningkatkan kreativitas dan keterlibatan siswa. Terakhir, 

penelitian oleh Pratomo (2023) dalam "Implementasi Kurikulum Merdeka: Studi Kasus 

di Sekolah Menengah Pertama" (Jurnal Inovasi Pendidikan, Vol. 25, No. 3, 2023), 

menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka memberikan kesempatan bagi guru untuk 

mengembangkan metode pengajaran yang lebih inovatif dan adaptif. 

Gabungan analisis dari berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

manajemen kurikulum memiliki dampak yang signifikan terhadap efektivitas 

pembelajaran. Meskipun banyak penelitian telah dilakukan, masih terdapat ruang untuk 

eksplorasi lebih lanjut mengenai perbedaan manajemen antara kurikulum konvensional 

dan Kurikulum Merdeka, terutama dalam konteks lokal di Indonesia. 

Alasan pemilihan judul ini adalah untuk mengkaji lebih dalam bagaimana 

manajemen kurikulum konvensional dan Kurikulum Merdeka dapat dibandingkan dan 

dipelajari lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai dinamika manajemen kurikulum dan memberikan rekomendasi 

yang dapat diimplementasikan oleh sekolah dalam strategi pengembangan kurikulum 

mereka 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengkaji lebih dalam 

bagaimana manajemen kurikulum konvensional dan Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam pengalaman 

guru, kepala sekolah, dan pemangku kepentingan lain terkait mengkaji lebih dalam 

bagaimana manajemen kurikulum konvensional dan Kurikulum Merdeka 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan studi kasus, 

(Sariman et al., 2024) bertujuan menggali pemahaman yang lebih dalam mengenai 

penerapan manajemen berbasis data di sekolah dasar. Penelitian ini akan mengkaji lebih 

dalam bagaimana manajemen kurikulum konvensional dan Kurikulum Merdeka. 
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Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan staf 

pendidikan lainnya di sekolah dasar. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam(Haryono Eko  Rangkuti Rizki Kurniawan, Sariman, 2024) dengan informan 

utama untuk menggali pengalaman mereka dalam menggunakan data dalam pengelolaan 

pendidikan. Selain itu, focus group discussion (FGD) akan dilakukan untuk mendapatkan 

pandangan lebih luas dari kelompok guru mengenai mengkaji lebih dalam bagaimana 

manajemen kurikulum konvensional dan Kurikulum Merdeka. Observasi langsung di 

kelas akan dilakukan untuk melihat bagaimana data digunakan dalam mengkaji lebih 

dalam bagaimana manajemen kurikulum konvensional dan Kurikulum Merdeka serta 

dampaknya terhadap kualitas pembelajaran. Dokumentasi terkait laporan tahunan, 

perkembangan siswa, dan kebijakan pengelolaan pendidikan akan dianalisis untuk 

memberikan konteks lebih dalam. 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan analisis tematik untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul terkait mengkaji lebih dalam bagaimana 

manajemen kurikulum konvensional dan Kurikulum Merdeka. Proses ini melibatkan 

pengkodean, kategorisasi, dan interpretasi data berdasarkan tema yang relevan. 

Triangulasi data dilakukan untuk memvalidasi temuan dengan membandingkan informasi 

yang diperoleh dari berbagai sumber dan metode pengumpulan data. 

Keabsahan data dijamin dengan teknik triangulasi, member checking, dan audit 

trail.(Haryono et al., 2024) Triangulasi akan dilakukan dengan membandingkan hasil 

wawancara, FGD, observasi, dan dokumentasi. Member checking dilakukan untuk 

memvalidasi temuan dengan informan utama, dan audit trail memastikan transparansi 

dalam setiap tahap penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada beberapa sekolah di Cepu, Jawa Tengah, yang telah 

menerapkan Kurikulum Merdeka dan sekolah-sekolah yang masih menggunakan 

kurikulum konvensional. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan guru, 

kepala sekolah, dan siswa, serta observasi langsung. 

Pengalaman Guru dan Kepala Sekolah 

Guru di sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka melaporkan adanya 

peningkatan fleksibilitas dalam metode pengajaran dan evaluasi. Mereka merasa 

memiliki lebih banyak kebebasan untuk berinovasi dan menyesuaikan materi ajar sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Seorang guru bahasa Indonesia di salah satu sekolah 
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menyatakan, "Dengan Kurikulum Merdeka, saya bisa lebih kreatif dalam menyusun 

materi dan metode pembelajaran. Siswa lebih antusias dan aktif dalam mengikuti 

pelajaran." 

Sebaliknya, guru di sekolah dengan kurikulum konvensional mengungkapkan 

bahwa mereka sering kali terbatas oleh struktur kurikulum yang kaku dan birokrasi yang 

rumit, yang menghambat kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan kebutuhan siswa 

yang beragam. Kepala sekolah di salah satu sekolah menyebutkan, "Kurikulum 

konvensional membuat kami harus mengikuti prosedur yang ketat, yang kadang-kadang 

tidak sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa." 

 

Pandangan Siswa 

Siswa di sekolah dengan Kurikulum Merdeka merasa lebih termotivasi dan 

terlibat dalam proses pembelajaran. Mereka menghargai pendekatan pembelajaran yang 

lebih personal dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Seorang siswa kelas XI 

menyatakan, "Saya merasa lebih bersemangat belajar karena materi yang diajarkan lebih 

menarik dan sesuai dengan minat saya. Kami juga sering bekerja dalam kelompok, jadi 

belajar jadi lebih menyenangkan." 

Di sisi lain, siswa di sekolah dengan kurikulum konvensional cenderung merasa 

tertekan oleh beban tugas dan evaluasi yang berlebihan, yang mengurangi minat dan 

motivasi mereka dalam belajar. Salah satu siswa kelas XII mengatakan, "Saya sering 

merasa stres dengan tugas-tugas yang menumpuk dan ujian yang sering. Belajar jadi 

terasa membosankan dan melelahkan." 

Efektivitas Pembelajaran 

Hasil observasi menunjukkan bahwa kelas dengan Kurikulum Merdeka lebih 

dinamis dan interaktif, dengan lebih banyak diskusi kelompok, proyek kolaboratif, dan 

penggunaan teknologi. Hal ini sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan kontekstual. Dalam sebuah kelas sejarah, 

misalnya, guru menggunakan metode flipped classroom di mana siswa mempelajari 

materi di rumah melalui video, dan diskusi serta kegiatan praktek dilakukan di kelas. 

Sementara itu, kelas dengan kurikulum konvensional cenderung lebih berfokus 

pada pengajaran langsung dan evaluasi formal, yang kadang-kadang membuat 

pembelajaran terasa monoton dan kurang menarik bagi siswa. Dalam observasi kelas 
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matematika, guru lebih banyak memberikan ceramah dan soal latihan, dengan sedikit 

interaksi dan kegiatan kolaboratif. 

Pembahasan 

Fleksibilitas dan Inovasi dalam Pengajaran 

Penemuan ini mendukung teori konstruktivisme yang mengedepankan 

pembelajaran sebagai proses aktif yang melibatkan siswa dalam membangun 

pengetahuan mereka sendiri (Piaget, 1970). Fleksibilitas dalam Kurikulum Merdeka 

memungkinkan guru untuk lebih kreatif dan adaptif, yang dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 

 

Salah satu guru menyatakan, "Dengan Kurikulum Merdeka, saya bisa mencoba berbagai 

metode pengajaran baru yang lebih interaktif dan menyenangkan bagi siswa, seperti 

penggunaan teknologi dan proyek kolaboratif." 

Motivasi dan Keterlibatan Siswa 

Temuan ini juga sesuai dengan teori motivasi diri (Deci & Ryan, 1985) yang 

menyatakan bahwa kebebasan dan otonomi dalam belajar dapat meningkatkan motivasi 

intrinsik siswa. Dengan pendekatan yang lebih personal dan relevan, Kurikulum Merdeka 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih memotivasi bagi siswa. 

Seorang siswa mengatakan, "Saya lebih termotivasi untuk belajar karena saya merasa 

lebih dilibatkan dalam proses pembelajaran dan materi yang diajarkan lebih sesuai 

dengan minat saya." 

Interaktivitas dalam Pembelajaran 

Observasi bahwa kelas dengan Kurikulum Merdeka lebih interaktif mendukung 

teori pembelajaran kolaboratif yang menyatakan bahwa interaksi sosial adalah kunci 

dalam proses pembelajaran (Sariman et al., 2021)). Penggunaan diskusi kelompok dan 

proyek kolaboratif dapat meningkatkan pemahaman siswa dan keterampilan sosial 

mereka. 

Dalam sebuah kelas biologi, guru mengajak siswa untuk melakukan eksperimen 

secara berkelompok, yang membuat siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen Kurikulum Merdeka menawarkan 

fleksibilitas dan inovasi yang lebih besar dibandingkan dengan kurikulum konvensional. 

Pendekatan yang lebih personal dan relevan dalam Kurikulum Merdeka mampu 
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meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 

juga memberikan bukti bahwa interaktivitas dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran secara keseluruhan.  
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